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ABSTRAK
Latar Belakang: Diabetes melitus adalah penyakit gangguan metabolisme tubuh yang kronis karena
insulin dalam tubuh tidak bekerja secara efektif dalam mengatur keseimbangan gula darah sehingga kadar
gula darah meningkat (hiperglikemia). Kualitas tidur adalah kepuasan seseorang terhadap tidur, tidur yang
kurang mempunyai resiko peningkatan berat badan, memicu produksi hormon kortisol yang dapat
meningkatkan kadar gula darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur
dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe Il di wilayah kerja Puskesmas Pasundan
Samarinda Ulu.
Metode: Metode penelitian secara kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, sampel penelitian
berjumlah 174 orang ditentukan dengan simple random sampling. Instrumen penelitian menggunakan
glukometer untuk mengukur kadar gula darah dan kuesioner kualitas tidur (Pittsburgh sleep quality index)
untuk mengukur kualitas tidur. Uji analisis bivariate dengan uji Chi Square.
Hasil: Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh P value 0,000 <o, (0,05) sehingga
dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan kadar gula darah pada penderita diabetes
mellitus tipe 2 diwilayah kerja Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu.
Kata kunci : Diabetes Mellitus, kualitas tidur, kadar gula darah

ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus is a chronic disorder of the body's metabolism because the insulin doesn’t
work effectively in regulating blood sugar balance so that blood sugar levels increase (hyperglycemia).
Sleep quality is a person's satisfaction with sleep, lack of sleep triggers the production of the hormone
cortisol which can increase blood sugar levels. The aim of the study was to determine the relationship
between sleep quality and blood sugar levels in people with type Il diabetes mellitus in the working area
of the Pasundan Public Health Center, Samarinda Ulu.

Methods: Quantitative research method with a cross sectional approach, a sample of 174 people was
determined by simple random sampling. The research instrument used a glucometer to measure blood
sugar levels and a sleep quality questionnaire (Pittsburgh sleep quality index) to measure sleep quality.
Bivariate analysis test with Chi Square test.

Results: The results of the statistical test using the chi square test obtained a P value of 0.000 <« (0.05)
so that it can be stated that HO is rejected and Ha is accepted.

Conclusion: there is a relationship between sleep quality and blood sugar levels in people with type 2
diabetes mellitus in the working area of the Pasundan Samarinda Ulu Health Center.

Keywords : Diabetes Mellitus, sleep quality, blood sugar levels

PENDAHULUAN bekerja secara efektif dalam mengatur
keseimbangan gula dalam darah sehingga kadar

Diabetes mellitus merupakan penyakit gula dalam darah meningkat yang biasa disebut
gangguan metabolisme tubuh yang kronis dengan hiperglikemia.® Menurut Organisasi
akibat dari hormon insulin dalam tubuh tidak International Diabetes Federation (IDF) pada
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tahun 2019 diperkirakan terdapat 463 juta orang
didunia menderita diabetes pada usia 20-79
tahun sekitar 9,3% dari total penduduk dengan
usia tersebut. Wilayah asia tenggara berada di
peringkat 3 dengan prevalensi 11,3%.2

Indonesia berada di peringkat ke-7 di
antara 10 negara dengan Jumlah penderita
terbanyak, yaitu sebesar 10.7 juta. Indonesia
menjadi satu-satunya negara di Asia Tenggara
pada daftar tersebut, sehingga dapat
diperkirakan besarnya kontribusi Indonesia
terhadap prevalensi kasus diabetes di Asia
Tenggara.? Kalimantan timur berada pada
urutan ke 2 tertinggi di seluruh Indonesia
dengan prevalensi 3,1% dalam kasus Diabetes
Melitus.?

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kota Samarinda pada tahun 2021 penyakit
diabetes melitus tipe 2 di samarinda menempati
peringkat 8 dengan total 3081 kasus.® Pada
tahun 2022 di triwulan pertama penyakit
diabetes melitus tipe 2 di samarinda telah
tercatat sekitar 643 kasus dan bertambah 1599
kasus pada triwulan kedua. Wilayah kerja
puskesmas Pasundan menduduki peringkat 2
sebagai penyumbang kasus diabetes melitus
tipe 2 dengan total 308 kasus.*

Kualitas tidur yang baik diperlukan
untuk membantu pembentukan sel-sel tubuh
baru, memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak,
memberikan waktu bagi tubuh untuk
beristirahat, serta menjaga keseimbangan
metabolisme dan biokimia tubuh.> Prevalensi
keluhan gangguan tidur di berbagai negara
berada dikisaran 20% hingga 41%, sedangkan
di Indonesia diperkirakan 28 juta orang atau
sekitar 10% dari jumlah penduduk Indonesia
mengalami gangguan tidur.®

Hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan pada tanggal 7 februari 2023 kepada
10 orang pasien di wilayah kerja Puskesmas
Pasundan Samarinda Ulu didapatkan bahwa 6
dari 10 orang pasien mengatakan kurang tidur
dan sering terbangun dimalam hari di
karenakan ingin buang air kecil, serta 2 dari 6
pasien yang kurang tidur tersebut mengatakan
memiliki gula darah yang tinggi pada
pemeriksaan gula darah terakhir yaitu melebihi
200 mg/dl.

Berdasarkan latar belakang diatas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
untuk mengetahui hubungan antara kualitas
tidur dengan kadar gula darah pada pasien

diabetes melitus tipe 2 diwilayah kerja
Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
secara kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional, dilaksanakan mulai bulan februari
2023 sampai dengan juni 2023 di wilayah kerja
Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu, populasi
pada penelitian ini berjumlah 308 dan diambil
sampel ditentukan menggunakan rumus slovin
yaitu sebanyak 174 responden, teknik sampling
dengan simple random sampling, pengumpulan
data dilakukan menggunakan Glukometer
untuk mengukur kadar gula darah dan
kuesioner pittsburgh sleep quality index untuk
mengukur kualitas tidur, dan analisa data
mrnggunakan uji chi square.

HASIL DAN PEMBAHSAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan umur di wilayah kerja
Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu

Umur Frekuensi Persentase
(f) (%)
12-25 tahun 1 0,6%
26-45 tahun 1 0,6%
46-65 tahun 120 69%
>65 tahun 52 29,9%
Jumlah 174 100%

Pada tabel 1 didapatkan hasil bahwa dari
174 responden mayoritas berumur 46-65 tahun
yaitu sebanyak 120 orang (69%), berumur >65
tahun sebanyak 52 orang (29,9%), berumur 12-
25 tahun sebanyak 1 orang (0,6%) dan berumur
26-45 tahun sebanyak 1 orang (0,6%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan jenis kelamin di wilayah kerja
Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu

Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin ) (%)
Laki-laki 59 33,9%
Perempuan 115 66,1%
Jumlah 174 100%
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Pada tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari
174 responden mayoritas berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 115 orang (66,1%),
dan sisanya responden berjenis jelamin laki-
laki yaitu sebanyak 59 orang (33,9%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan pendidikan di wilayah kerja
Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu

Tingkat Frekuensi Persentase
Pendidikan H (%)
Rendah 113 64,9%
Tinggi 61 35,1%
Jumlah 174 100%

Pada tabel 3 didapatkan hasil bahwa dari
174 responden diperolen hasil mayoritas
pendidikan rendah yaitu sebanyak 113 orang
(64,9%) dan pendidikan tinggi sebanyak 61
orang (35,1%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan pekerjaan di wilayah kerja
Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu

yaitu <3 tahun sebanyak 91 orang (52,3%) dan
>3 tahun sebanyak 83 orang (47,7%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Kualitas Tidur di wilayah
kerja Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu

Kualitas Frekuensi Persentase
Tidur ) (%)
Baik 84 48,3%
Buruk 90 51,7%
Jumlah 174 100%

Pekerjaan Frekuensi Persentase
() (%)
Tidak 149 85,6%
bekerja
Bekerja 25 14,4%
Jumlah 174 100%

Pada tabel 4 didapatkan hasil bahwa dari
174 responden mayoritas tidak bekerja yaitu
sebanyak 149 orang (85,6%) dan bekerja
sebanyak 25 orang (14,4%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan lama menderita DM di wilayah
kerja Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu

Umur Frekuensi Persentase
() (%0)
< 3 tahun 91 52,3%
>3 tahun 83 47, 7%
Jumlah 174 100%

Pada tabel 5 didapatkan hasil bahwa dari
174 responden mayoritas lama menderita DM

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukan
bahwa data distribusi frekuensi Kualitas Tidur
dari 174 responden mayoritas adalah Kualitas
Tidur Buruk sebanyak 90 orang (51,7%) dan
Kualitas Tidur Baik sebanyak 84 orang
(48,3%).

Tabel 7 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Kadar Gula Darah di wilayah
kerja Puskemas Pasundan Samarinda Ulu

Kadar Gula Frekuensi Persentase
Darah ) (%)
Normal 88 50,6%
Tidak 86 49,4%

Normal
Jumlah 174 100%

Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukan
bahwa data distribusi frekuensi Kadar Gula
Darah dari 174 responden mayoritas memiliki
Kadar Gula Darah dengan kategori Normal
yaitu sebanyak 88 orang (50,6%) dan
responden yang memiliki Kadar Gula Darah
dengan kategori Tidak Normal yaitu sebanyak
86 orang (49,4%).
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Tabel 8 Analisis Hubungan Antara Kualitas Tidur dengan Kadar Gula Darah pada penderita
Diabetes Mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu

Kadar Gula Darah

. . OR
Kualtas  Normal Tidak Total  NilaiP (Odd
idur Normal Ratio)
F % f % %
Bak 71 408% 13 75% 84 483%
Buruk 17 98% 73  42% 90 517% 0000 23452
Jumlah 88 50,606 86 494% 174 100%

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada
tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa dari 174
responden, responden yang memiliki kualitas
tidur yang baik dengan kadar gula darah yang
normal yaitu sebanyak 71 orang (40,8%),
responden yang memiliki kualitas tidur yang
baik dengan kadar gula darah yang tidak normal
yaitu sebanyak 13 orang (7,5%), responden
yang memiliki kualitas tidur buruk dengan
kadar gula darah normal yaitu sebanyak 17
orang (9,8%) dan responden yang memiliki
kualitas tidur yang buruk dengan kadar gula
darah tidak normal yaitu sebanyak 73 orang
(42%).

Hasil uji statistik dengan menggunakan
uji chi square diperoleh P value 0,000 < a. (0,05)
sehingga dapat dinyatakan bahwa H ditolak
dan H. diterima yang menyatakan terdapat
hubungan bermakna antara kualitas tidur
dengan kadar gula darah pada penderita
diabetes mellitus tipe 2 diwilayah kerja
Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu dan
didapatkan hasil odd ratio 23,452 menunjukkan
bahwa kualitas tidur buruk 23,452 kali lebih
berpeluang untuk terjadinya kadar gula darah
tidak normal.

Hasil uji statistik dengan menggunakan
uji chi square diperoleh P value 0,000 < a
(0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa Hg
ditolak dan H. diterima yang menyatakan
terdapat hubungan bermakna antara kualitas
tidur dengan kadar gula darah pada penderita
diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja
Puskesmas Pasundan Samarinda Ulu. Odd ratio
yang diperoleh sebesar 23,452 yang artinya
kualitas tidur yang buruk berpeluang 23,452
kali lebih besar dalam terjadinya kadar gula
darah tidak normal.

Hasil penelitian Ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Basri et al., (2020)
dengan hasil ada hubungan antara kualitas tidur
pasien DM tipe Il dengan kadar gula darah

dengan nilai p-value 0,01.” Hasil penelitian
yang dilakukan Umam et al, (2020)
menunjukan ada hubungan kualitas tidur
terhadap kadar gula darah pada pasien DM tipe
Il dengan nilai p-value 0,01. Menurutnya
kualitas tidur yang buruk seperti durasi tidur
yang pendek dapat mempengaruhi penurunan
sensitivitas sel terhadap insulin sehingga
mengakibatkan kadar glukosa darah cenderung
tinggi (Hiperglikemia).®

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Tajiwalar et al.,
(2023) menunjukan bahwa terdapat hubungan
antara kualitas tidur dengan kadar glukosa
darah sewaktu pada pasien DM tipe 2 di
Puskesmas Praya dengan nilai p-value 0,01.
Tidur yang tidak cukup terutama sering terjaga
dimalam hari dapat memicu gangguan toleransi
glukosa, peningkatan sekresi kortisol dan
aktivitas  sistem  saraf simpatik  serta
menurunkan sekresi hormon leptin. Leptin
merupakan hormon yang membuat seseorang
menjadi kenyang menurun dan hormon ghrelin
yang merupakan stimulasi nafsu makan
menjadi meningkat.*0

Pada penelitian ini didapatkan responden
yang memiliki kualitas tidur yang baik dengan
kadar gula darah yang normal yaitu sebanyak
71 orang (40,8%) hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Tajiwalar et al.,
(2023) yang menyatakan salah satu penjelasan
tentang kaitan tidur dengan terjadinya DM
berhubungan dengan adanya gangguan
terhadap toleransi glukosa. Hubungan tidur
dengan kadar glukosa darah dipengaruhi oleh
perubahan fungsi hormonal akibat adanya
aktivitas sistem saraf simpatik dan jalur
hipotalamus-pituitari-adrenal. Hal ini
menyebabkan sekresi hormon glukokortikoid
seperti  kortisol sehingga mempengaruhi
toleransi glukosa dan resistensi insulin.0

Gangguan tidur dapat mempengaruhi
terjadinya resistensi insulin dan penyakit DM
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tipe 2 baik secara langsung maupun tidak
langsung. Secara langsung gangguan tidur
mempengaruhi  resistensi  insulin  dengan
gangguan komponen pengaturan glukosa
sedangkan secara tidak langsung terkait
perubahan nafsu makan yang pada akhirnya
menyebabkan peningkatan berat badan dan
obesitas.®

Pada hasil penelitian ini terdapat
responden yang memiliki kualitas tidur baik
dengan kadar gula darah tidak normal yaitu
sebanyak 13 orang (7,5%), hal tersebut dapat
terjadi  karena faktor-faktor lain  yang
berhubungan dengan kadar gula darah. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Budi Rahayu et
al., (2018) menjelaskan berbagai faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya kadar gula
darah pada penderita diabetes melitus tipe 2,
antara lain lama menderita diabetes, obesitas,
aktivitas fisik, kepatuhan diet, kepatuhan
minum obat, dukungan keluarga, dan
motivasi.'!

Salah satu resiko dari diabetes mellitus
yaitu gaya hidup. gaya hidup menggambarkan
pola perilaku sehari-hari yang mengarah pada
upaya memelihara kondisi fisik, mental dan
social berada dalam keadaan positif. Gaya
hidup meliputi kebiasaan tidur, makan,
pengendalian berat badan, tidak merokok atau
minum-minuman  beralkohol, berolahraga
secara teratur dan terampil dalam mengelola
stres yang di alami. Cara penurunan kadar gula
darah pada pasien Diabetes Melitus Tipe 1l
selain patuh minum obat tepat waktu dan sesuai
dosis yang dianjurkan tenaga kesehatan juga
perlu mengendalikan berat badan melalui
berolahraga dan makan sehat.*?

Obesitas merupakan salah satu faktor
resiko terjadinya resistensi insulin dan DM.°
Selain pola makan tidak seimbang, aktifitas
fisik juga merupakan faktor risiko diabetes
mellitus. latihan fisik yang teratur dapat
meningkatkan mutu pembuluh darah dan
memperbaiki semua aspek metabolik termasuk
meningkatkan ~ kepekaan  insulin  serta
memperbaiki toleransi glukosa.

Aktivitas fisik merupakan salah satu pilar
pengelolaan diabetes mellitus yang berguna
untuk memperbaiki sensitivitas insulin dan juga
untuk menjaga kebugaran tubuh. Aktivitas fisik
bisa membantu dalam terserapnya glukosa ke
dalam sel tanpa membutuhkan insulin, selain
itu aktivitas fisik juga bisa untuk menurunkan
berat badan penderita diabetes yang obesitas

serta mencegah laju progresivitas gangguan
toleransi glukosa menjadi diabetes mellitus.3

Pada penelitian ini terdapat responden
yang memiliki kualitas tidur yang buruk dengan
kadar gula darah tidak normal yaitu sebanyak
73 orang (42%) sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Tentero et al., (2016) menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara DM dan kualitas tidur. Tidur yang
berkualitas adalah salah satu kebutuhan dasar
yang harus dipenuhi setiap individu termasuk
penderita DM.

Gangguan tidur secara fisiologi dapat
mempengaruhi kadar glukosa darah dan
memiliki dampak pada kemampuan pasien
dalam  melakukan aktivitas  sehari-hari
termasuk suasana hati, kelelahan, dan kantuk di
siang hari.® Risiko diabetes terendah terdapat
pada orang dengan kuantitas tidur yaitu 7- 8 jam
per hari dan risikonya meningkat sebesar 9%
untuk masing-masing durasi tidur yang lebih
pendek satu jam. Pengurangan durasi tidur juga
dapat  menyebabkan  29%  penurunan
sensitivitas insulin dan penurunan tingkat
pembuangan glukosa.*®

Pada penelitian ini juga terdapat
responden yang memiliki kualitas tidur buruk
dengan kadar gula darah normal yaitu sebanyak
17 orang (9,8%). Hal ini dapat terjadi karena
adanya faktor lain yang dapat menjaga kadar
gula darah tetap bisa terkontrol dengan cara
patuh minum obat sesuai waktu dan dosis yang
seharusnya selain itu juga perlu pengendalian
berat badan melalui olahraga dan makan
sehat.?

Berdasarkan uraian diatas peneliti
berasumsi bahwa kualitas tidur yang buruk
dapat menyebabkan kadar gula darah menjadi
tidak normal pada pasien diabetes mellitus tipe
2 di wilayah kerja Puskesmas Pasundan
Samarinda Ulu. Namun kadar gula darah yang
tidak normal juga dapat disebabkan oleh faktor
yang lain seperti umur, jenis kelamin,
pendidikan, obesitas, aktifitas fisik, kepatuhan
minum obat dan lain-lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji statistik chi square diperoleh P
value 0,000 < o (0,05) sehingga dapat
dinyatakan bahwa Hy ditolak dan H. diterima
yang menyatakan terdapat hubungan bermakna
antara kualitas tidur dengan kadar gula darah
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pada penderita diabetes mellitus tipe 2
diwilayah  kerja  Puskesmas  Pasundan
Samarinda Ulu. Odd ratio diperoleh sebesar
23,452 yang berarti kualitas tidur buruk
berpeluang 23,452 kali lebih banyak untuk
terjadinya kualitas tidur buruk.

Diharapkan  penelitian  ini  dapat
memberikan informasi kepada responden agar
dapat mengetahui hubungan antara kualitas
tidur dengan kadar gula darah penderita
Diabetes Melitus tipe 11, dapat bermanfaat bagi
petugas kesehatan puskesmas Pasundan agar
dapat menjadi informasi dan bahan evaluasi
terkait hubungan antara kualitas tidur dengan
kadar gula darah pada penderita Diabetes
Mellitus tipe 11, dapat dijadikan sebagai bahan
pembelajaran serta referensi terutama dalam hal
penelitian terkait hubungan antara kualitas tidur
dengan kadar gula darah pada penderita
Diabetes Melitus tipe II, dapat digunakan
sebagai acuan penelitian atau bahan referensi
selanjutnya terkait hubungan antara kualitas
tidur dengan kadar gula darah penderita
Diabetes Melitus tipe II.
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